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Abstract. Public Relations (PR) at the West Java Provincial Cooperatives and Small 

Business Service (Diskuk Jabar) plays an important role in strengthening internal and 

external communication of the organization. Effective PR performance can increase 

employee satisfaction through transparent communication, recognition of contributions, and 

the creation of a harmonious work environment, thus having a positive impact on the 

organization. This study aims to analyze the relationship between PR performance and 

employee satisfaction, which is measured through four dimensions: information quality, 

communication frequency, communication channels, and response to feedback. The study 

uses social exchange theory and a quantitative approach with a correlational method. The 

number of samples obtained was 46 ASN from a total population of 85 ASN at Diskuk Jabar. 

The results of the study showed a positive relationship between PR performance and 

employee satisfaction. This relationship is indicated by the correlation in each dimension: 

information quality (0.382), communication frequency (0.388), communication channels 

(0.417), and response to feedback (0.471). The response to feedback dimension has the 

strongest relationship, indicating the importance of listening and responding to employee 

input to increase job satisfaction. This study underlines that PR performance does not only 

focus on external communication, but also effective internal relationship management. With 

organized and responsive communication, PR can contribute significantly to employee 

satisfaction and organizational success. 
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Abstrak. Hubungan Masyarakat (Humas) di Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa 

Barat (Diskuk Jabar) memegang peran penting dalam memperkuat komunikasi internal dan 

eksternal organisasi. Kinerja Humas yang efektif dapat meningkatkan kepuasan pegawai 

melalui komunikasi yang transparan, pengakuan atas kontribusi, dan terciptanya lingkungan 

kerja harmonis, sehingga berdampak positif pada organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara kinerja Humas dengan kepuasan pegawai, yang diukur 

melalui empat dimensi: kualitas informasi, frekuensi komunikasi, saluran komunikasi, dan 

respon terhadap umpan balik. Penelitian menggunakan teori pertukaran sosial dan 

pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Jumlah sampel yang di dapatkan 

sebanyak 46 ASN dari total populasi sebanyak 85 ASN di Diskuk Jabar. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan positif antara kinerja Humas dan kepuasan pegawai. 

Hubungan ini ditunjukkan oleh korelasi pada setiap dimensi: kualitas informasi (0,382), 

frekuensi komunikasi (0,388), saluran komunikasi (0,417), dan respon terhadap umpan balik 

(0,471). Dimensi respon terhadap umpan balik memiliki hubungan paling kuat, 

menunjukkan pentingnya mendengarkan dan menanggapi masukan pegawai untuk 

meningkatkan kepuasan kerja. Penelitian ini menggaris bawahi bahwa kinerja Humas tidak 

hanya berfokus pada komunikasi eksternal, tetapi juga pengelolaan hubungan internal yang 

efektif. Dengan komunikasi yang terorganisir dan responsif, Humas dapat berkontribusi 

signifikan terhadap kepuasan pegawai dan keberhasilan organisasi. 

Kata Kunci: Kinelrja Humas, Kelpuasan Pegawai, Teori Pertukaran Sosial. 
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A. Pendahuluan 

Hubungan Masyarakat (Humas) merupakan salah satu fungsi vital dalam manajemen 

organisasi yang bertujuan untuk membangun dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan 

antara organisasi dan publiknya. Dalam kajian ilmu komunikasi, Humas dipandang sebagai suatu 

disiplin yang tidak hanya berfokus pada penyampaian pesan, tetapi juga pada interaksi serta hubungan 

yang dibangun dengan publik. Teori-teori komunikasi, seperti model komunikasi dua arah, sangat 

relevan dalam memahami bagaimana organisasi dapat beradaptasi dengan kebutuhan dan harapan 

publik. Grunig dan Hunt (1984) menyatakan bahwa Humas adalah proses manajemen komunikasi 

antara organisasi dan publik, di mana elemen dasar seperti manajemen, komunikasi, organisasi, dan 

publik harus diperhatikan. 

Humas memiliki tanggung jawab yang luas, mulai dari menyampaikan informasi kepada 

publik eksternal maupun kepada pegawai internal hingga mengelola krisis yang dapat mempengaruhi 

reputasi organisasi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan strategi 

Humas yang efektif cenderung memiliki hubungan yang lebih baik dengan publik, yang berdampak 

positif pada kepuasan pegawai, loyalitas pelanggan, serta citra organisasi di mata masyarakat. Dalam 

konteks ini, hubungan internal Humas di Dinas Koperasi & Usaha Kecil (Diskuk) Provinsi Jawa Barat 

berfungsi untuk memastikan komunikasi yang efektif, tidak hanya dengan publik eksternal tetapi juga 

dengan pegawai internal. 

Kinerja Humas diartikan sebagai kemampuan Humas dalam mencapai tujuan organisasi 

melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program komunikasi yang strategis. Hal ini 

melibatkan penilaian terhadap seberapa baik Humas dapat memenuhi kebutuhan dan harapan publik 

(Cutlip, Center, & Broom). Kinerja mencerminkan seberapa baik suatu entitas (individu, tim, atau 

organisasi) melaksanakan tanggung jawab atau mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penilaian 

kinerja biasanya melibatkan evaluasi terhadap proses, perilaku, dan hasil akhir dari aktivitas yang 

dilakukan. Dalam konteks organisasi, kinerja dapat mencakup berbagai bidang, termasuk kinerja 

finansial, operasional, sumber daya manusia, dan komunikasi. Kinerja juga dapat dilihat sebagai 

indikator keberhasilan yang menunjukkan sejauh mana kemampuan entitas dalam memenuhi 

kebutuhan dan harapan para pemangku kepentingan. Oleh karena itu, pengukuran kinerja menjadi alat 

penting untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, merumuskan strategi yang lebih 

baik, serta mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang berkelanjutan. 

Kinerja merupakan aspek yang sangat penting dan perlu menjadi perhatian seluruh 

manajemen, baik di organisasi kecil maupun besar. Hasil yang diperoleh organisasi atau pegawai 

merupakan wujud tanggung jawab kepada organisasi dan masyarakat. Kinerja dalam menjalankan 

fungsinya tidak bersifat terpisah, melainkan selalu terhubung dengan kepuasan kerja pegawai serta 

tingkat imbalan yang diberikan. Selain itu, kinerja juga dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan, 

dan karakteristik individu. Menurut Moehariono (2012:95), kinerja atau performance merupakan 

sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program, kegiatan, atau 

kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan dalam suatu 

perencanaan strategis organisasi. 

Masalah kinerja Humas sering kali menghadapi beberapa isu umum, seperti kurangnya 

strategi yang jelas. Banyak organisasi tidak memiliki strategi Humas yang terencana dengan baik, 

sehingga menyebabkan komunikasi yang tidak konsisten dan kurang efektif. Hal ini dapat 

mengakibatkan kebingungan di antara publik dan pegawai mengenai tujuan serta nilai organisasi. 

Hubungan Masyarakat (Humas) memainkan peran penting dalam membangun serta 

mempertahankan hubungan positif antara organisasi dan publiknya. Humas di Dinas Koperasi & 

Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa seluruh 

informasi terkait kebijakan, program, serta manfaat yang dapat diperoleh pegawai disampaikan 

dengan baik. Informasi yang disampaikan Humas harus dapat diakses dengan mudah, akurat, relevan, 

serta disesuaikan dengan kebutuhan para pegawai. Dengan demikian, kinerja Humas yang baik 

diharapkan mampu meningkatkan kepuasan pegawai. 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara kinerja Humas dengan kepuasan 

pegawai, dengan fokus pada kinerja Humas dan pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) di Dinas 

Koperasi & Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: "Apakah terdapat hubungan antara 

kinerja Humas dengan kepuasan pegawai?" 
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B. Metode 

Peneliti menggunakan metode analisis uji korelasional dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah pegawai ASN di Dinas Koperasi & Usaha Kecil 

Provinsi Jawa Barat, dengan jumlah sebanyak 85 ASN. Melalui teknik pengambilan sampel Random 

Sampling, diperoleh sampel penelitian sebanyak 46 ASN. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi kuesioner, wawancara, dan internet searching. Adapun teknik analisis 

data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis inferensial. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hubungan Antara Kinerja Humas (X) dengan Kepuasan Pegawai(Y) 

Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara kinerja humas dengan kepuasan 

pegawai, yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi Rank Spearman. Hasil pengujian dijelaskan 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Hubungan Antara Kinerja Humas (X) dengan Kepuasan Pegawai (Y) 

Variabel r 
Nilai 

Signifikansi 

Kekuatan 

Hubungan 

Arah 

Hubungan 
Keterangan 

Kualitas 

Informasi (X) 

dengan Kepuasan 

Pegawai (Y) 

0,382 0,009 Rendah 
1. Positif 

2. Searah 

1. Ho ditolak 

2. Signifikan 

3. Berkorelasi 

Frekuensi 

Komunikasi (X) 

dengan Kepuasan 

Pegawai (Y) 

0,388 0,008 Rendah 
1. Positif 

2. Searah 

1. Ho ditolak 

2. Signifikan 

3. Berkorelasi 

Saluran 

Komunikasi (X) 

dengan Kepuasan 

Pegawai (Y) 

0,417 0,004 Sedang 
1. Positif 

2. Searah 

1. Ho ditolak 

2. Signifikan 

3. Berkorelasi 

ResponUmpan 

Balik (X) dengan 

Kepuasan 

Pegawai (Y) 

0,471 0,001 Sedang 
1. Positif 

2. Searah 

1. Ho ditolak 

2. Signifikan 

3. Berkorelasi 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024. 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara 4 dimensi kinerja humas 

dengan tingkat kepuasan pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis (Ho) ditolak, yang berarti 

bahwa terdapat hubungan positif antara kinerja humas dengan kepuasan pegawai. Dengan kata lain, 

semakin baik dan semakin optimal kinerja humas dalam menjalankan fungsinya, semakin tinggi pula 

tingkat kepuasan pegawai terhadap organisasi. Kinerja humas yang dimaksud dalam penelitian ini 

mencakup beberapa aspek penting, yaitu kualitas informasi yang disampaikan, frekuensi komunikasi 

yang dilakukan, pemilihan saluran komunikasi yang digunakan, serta respon terhadap umpan balik 

yang diberikan oleh pegawai. Sementara itu, kepuasan pegawai dalam penelitian ini diukur 

berdasarkan beberapa indikator, seperti harapan pegawai terhadap hasil yang diinginkan, persepsi 

terhadap kemampuan humas dalam menyampaikan informasi dan berkomunikasi, serta nilai dari hasil 

yang diharapkan sebagai dampak dari komunikasi yang terjalin di dalam organisasi. 

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian yang dilakukan menggunakan koefisien 

korelasi Spearman Rank, peneliti menyimpulkan bahwa hubungan antara kinerja humas dengan 

kepuasan pegawai memiliki tingkat signifikansi yang cukup berarti, dengan kategori kekuatan 

hubungan berada pada tingkat "sedang". Hal ini dapat dijelaskan oleh tingginya jumlah responden 

yang memberikan jawaban setuju pada kedua variabel yang diuji, yakni variabel X (kinerja humas) 

dan variabel Y (kepuasan pegawai). Dengan kata lain, kinerja humas yang dilakukan oleh Dinas 

Koperasi & Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat dinilai memiliki pengaruh terhadap tingkat kepuasan 

pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja di dalamnya. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai dimensi dalam 

komunikasi organisasi, seperti kualitas informasi yang diberikan oleh humas, intensitas atau frekuensi 

komunikasi yang dilakukan, penggunaan saluran komunikasi yang tepat dan efektif, serta bagaimana 

humas merespons umpan balik yang diberikan oleh pegawai, memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kepuasan pegawai, meskipun tingkat kekuatan hubungan tersebut bervariasi dari kategori 

rendah hingga sedang. Dari sudut pandang kinerja humas, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

peran humas dalam menyediakan informasi yang berkualitas, menjaga intensitas komunikasi secara 

berkala, memilih saluran komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan pegawai, serta memberikan 

respon yang cepat dan tepat terhadap umpan balik yang diterima merupakan faktor-faktor utama yang 

berkontribusi dalam membangun hubungan kerja yang positif dan konstruktif antara organisasi 

dengan pegawai. 

Sementara itu, dari perspektif kepuasan pegawai, penelitian ini menunjukkan bahwa 

efektivitas kinerja humas dalam menyampaikan informasi dan berkomunikasi turut memberikan 

dampak yang signifikan terhadap persepsi pegawai terhadap organisasi. Semakin baik komunikasi 

yang terjalin, semakin tinggi rasa dihargai yang dirasakan oleh pegawai, semakin besar tingkat 

kepercayaan mereka terhadap institusi tempat mereka bekerja, serta semakin mudah mereka dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Pada akhirnya, semua faktor ini berkontribusi 

terhadap peningkatan kepuasan pegawai secara keseluruhan. 

Hubungan yang signifikan antara kinerja humas dengan kepuasan pegawai ini menegaskan 

bahwa komunikasi internal yang efektif merupakan salah satu elemen kunci dalam pengelolaan 

sumber daya manusia di suatu organisasi. Sebuah organisasi yang mampu membangun komunikasi 

yang baik dengan pegawainya cenderung memiliki tingkat kepuasan pegawai yang lebih tinggi, yang 

pada akhirnya akan berdampak positif pada peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, penguatan fungsi humas dalam organisasi menjadi salah satu strategi yang perlu terus 

ditingkatkan guna memastikan terciptanya lingkungan kerja yang kondusif, dan profesional. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa temuan 

utama yang berkaitan dengan hubungan antara kinerja humas dan kepuasan pegawai. Kesimpulan ini 

diperoleh berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan menggunakan uji korelasi, yang 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara berbagai dimensi kinerja humas dengan tingkat 

kepuasan pegawai. Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil analisis korelasi yang dilakukan, ditemukan bahwa kualitas informasi yang 

disampaikan oleh humas memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat kepuasan pegawai. 

Hubungan ini bersifat positif dan searah, yang berarti bahwa semakin tinggi kualitas informasi yang 

diberikan oleh humas, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan pegawai. Informasi yang akurat, 

mudah dipahami, dan sesuai dengan kebutuhan pegawai akan membantu mereka dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya dengan lebih efektif, sehingga meningkatkan kepuasan mereka terhadap 

organisasi. Hasil analisis korelasi juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

frekuensi komunikasi yang dilakukan oleh humas dengan kepuasan pegawai. Hubungan ini juga 

bersifat positif dan searah, yang berarti bahwa semakin tinggi frekuensi komunikasi yang terjalin 

antara humas dan pegawai, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan pegawai. Frekuensi 

komunikasi yang tinggi memungkinkan terjadinya penyampaian informasi yang lebih lancar, 

memperkecil kemungkinan kesalahpahaman, serta meningkatkan keterlibatan pegawai dalam 

berbagai kebijakan atau keputusan organisasi.  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara efektivitas saluran komunikasi yang digunakan oleh humas dengan tingkat kepuasan 

pegawai. Hubungan ini bersifat positif dan searah, yang menunjukkan bahwa semakin baik dan 

semakin sesuai saluran komunikasi yang digunakan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan 

pegawai. Pemilihan saluran komunikasi yang tepat, baik itu melalui pertemuan langsung (tatap muka), 

media digital, email, maupun media sosial internal, sangat berpengaruh terhadap seberapa efektif 

informasi dapat diterima dan dipahami oleh pegawai 

Analisis korelasi dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara respon yang diberikan humas terhadap umpan balik pegawai dengan tingkat 

kepuasan pegawai. Hubungan ini bersifat positif dan searah, yang berarti bahwa semakin cepat, tepat, 
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dan efektif respon yang diberikan oleh humas terhadap berbagai masukan, pertanyaan, atau keluhan 

pegawai, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan pegawai. Pegawai yang merasa bahwa setiap 

umpan balik yang mereka berikan diperhatikan dan ditindaklanjuti dengan baik akan merasa lebih 

dihargai oleh organisasi. 
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